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Abstrak

Red chili (Capsicum annuum L.) is an economically important horticultural commodity widely cultivated
in tropical regions. Intensive cultivation practices, however, frequently expose plants to environmental
stresses, with biotic stress being the most prevalent. Sustainable pest and disease management has
therefore become a priority in chili production, as mandated by Indonesian regulations that emphasize
agroecosystem-based approaches and environmental conservation. One promising strategy is the
utilization of weed biomass as a source of natural elicitors. Weed-derived elicitors are bioactive
compounds capable of stimulating plant growth and enhancing resistance to pests and diseases, while
reducing dependency on synthetic inputs. This study was conducted over seven months with two main
objectives: (1) to evaluate the effectiveness of weed-derived elicitors in promoting growth and inducing
resistance in red chili plants, and (2) to assess their potential in reducing the use of synthetic fertilizers.
The findings revealed that the application of a 2% weed elicitor solution enabled a 50% reduction in
NPK fertilizer use without compromising plant growth or yield. Furthermore, treatments combining 1—
3% elicitor concentrations with 50—100% of the recommended NPK dosage significantly reduced pest
and disease incidence, with field infection rates ranging from 18.33% to 22.67%, classified as mild
(<25%). These results highlight the potential of weed-based elicitors as a sustainable biotechnological
approach for enhancing productivity and resilience in red chili cultivation.
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PENDAHULUAN

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan produk unggulan hortikultura dengan permintaan
pasar yang terus meningkat, namun sebaliknya tidak diimbangi dengan ketersediaan produk dalam jumlah
yang cukup di pasaran (Dirjend Hortikultura, 2018; Wulandari, 2020); ditambah lagi produktivitas cabai
merah masih sangat rendah. Pada Tahun 2023, produktivitas cabai Nasional adalah 9,85 ton ha™ dan di
Provinsi Jambi sekitar 15,31 ton ha-'. sedangkan potensi produksi cabai dapat mencapai 25 - 30 ton ha-'
(BPS, 2024).

Penyebab utama rendahnya produktivitas cabai di Indonesia adalah: terbatasnya ketersediaan
lahan optimal dan tingginya ancaman cekaman biotik; varietas unggul yang ada belum stabil dalam
produksi dan resistensinya; serta sistem budidaya sangat tergantung pada penggunaan pupuk dan pestisida
sintetik berlebihan (P3H, 2018). Sistem ini berdampak terjadinya resurgensi hama dan patogen, matinya
musuh alami, pencemaran lingkungan serta ancaman keamanan produk yang dihasilkan (Latifa et al.,
2021). Selanjutnya, tantangan dominan budidaya cabai di lapangan adalah “Cekaman biotik” (Eliyanti
etal., 2021a). Cekaman ini meliputi tiga komponen yang sinergis yaitu: hama, patogen dan gulma. Gulma
merupakan inang ideal bagi hama dan patogen, memiliki kemampuan tumbuh yang sangat cepat dan
adaptif, sehingga gulma merupakan kompetitor kuat bagi tanaman. Gulma juga menghasilkan senyawa
“alelopati” yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman disekitarnya (Umiyati & Widayat, 2017).
Hasil identifikasi pada areal pertanaman cabai terdapat paling sedikit 22 spesies gulma, sehingga butuh
biaya yang besar dan teknologi inovatif yang efektif dalam pengendaliannya (Sabri & Ramadhani, 2018).
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Relevan dengan hal ini, maka teknologi inovatif dan efektif untuk mengendalikan gulma, adalah
dengan mengolah Gulma menjadi larutan ekstrak elisitor yang bermanfaat bagi tanaman (Malik et al.,
2020; Suwandi, 2023). Penelitian Thakur & Sohal (2013) dan Tampubolon et al. (2018), membuktikan
bahwa kelompok senyawa elisitor dapat memacu respon fisiologi, morfologi dan akumulasi fitoaleksin,
meningkatkan aktivasi dan ekspresi gen yang terkait dengan biosintesis metabolit skunder dan dapat
menginduksi resistensi tanaman. Senyawa elisitor dapat digunakan pada berbagai tahap pertumbuhan
tanaman, mulai dari fase benih hingga panen (Rachmat, 2022; Ansar et al., 2023), serta Induksi yang
terjadi merupakan respon imun yang disebut pattern triggered immunity (PTI) ( Bektas & Thomas, 2015;
Qi X et al., 2022).

Menurut Sulistyaningsih et al. (2016) dan Adiwijaya et al. (2023), bahwa berbagai jenis gulma
dan mikroorganisme pada prinsipnya dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan ekstrak elisitor,
serta hasil uji laboratorium senyawa elisitor asal gulma mengandung hormon tumbuh, mikroorganisme
antagonis, serta senyawa senyawa pemicu fisiologi dan resistensi seperti alkaloid, alvonoid, terpenoid,
steroid, saponin, tanin, fenolik dan kuinon. Selanjutnya hasil uji lapangan, aplikasi elisitor asal gulma 1—
3% pada tanaman padi, jagung dan kedelai dapat meningkatkan hasil panen dan menghemat penggunaan
pupuk an-organik hingga lebih dari 70% (Suwandi, 2023). Aplikasi 1% ekstrak elisitor bayam duri dan
beluntas dapat menekan serangan nematoda bengkak akar pada tanaman padi dan meningkatkan bobot
kering gabah (Sunarto et al., 2019); Selanjutnya elisitor biotik asal mikroorganisme seperti bakteri, jamur
dan virus, juga dapat menginduksi pertumbuhan dan meningkatkan resistensi terhadap serangan hama
dan patogen (Wiesel et al., 2014; Eliyanti et al., 2021a; Eliyanti et al., 2021b; Eliyanti et al., 2022; Lone
etal., 2023). Namun demikian, peran dan efek elisitor terhadap berbagai tanaman masih sangat bervariasi
dan masih perlu kajian ilmiah secara spesifik, sehingga kajian “efektifitas elisitor spesifik tanaman”
khususnya pada cabai merah masih perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk mendapatkan hasil yang
optimal dalam penerapannya (Ichwan et al., 2021; Kanthaliya et al., 2023).

Berdasarkan uraian dan hasil kajian penulis, dalam pengembangan tanaman cabai merah
termasuk di Provinsi Jambi, masih dihadapkan pada beberapa persoalan utama, yaitu: 1) Lahan optimal
semakin terbatas dan tingginya ancaman cekaman biotik, 2) Produktivitas Cabai masih rendah dan sangat
tergantung penggunaan pupuk dan pestisida sintetik (high external input technology), 3) Tantangan
persaingan pasar global; permintaan produk berkualitas dan bebas bahan kimia berbahaya. Pendekatan
yang sangat relevan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan Teknologi berbasis
kearifan lokal (Low external input technology). Dalam hal ini, pengendalian OPT termasuk gulma
diperioritaskan pengendaliannya berbasis peran agroekosistem dan kelestarian lingkungan (sesuai dengan
UU No. 12/1992, PP No. 6/1995, dan UU No. 13/2010 tentang Hortikultura), sehingga pendekatan
teknologi berupa pengolahan berbagai jenis gulma menjadi senyawa yang bermanfaat bagi tanaman
(Ekstrak Elisitor), bukan hanya dapat menginduksi pertumbuhan dan resistensi tanaman terhadap
cekaman biotik, sekaligus juga dapat mengurangi dependensi petani terhadap pupuk dan bahan kimia
sintetik/berbahaya. Adapun penelitian yang dilakukan bertujuan untuk:

1) Mengevaluasi efektifitas penerapan Elisitor asal Gulma dalam menginduksi pertumbuhan, hasil dan
resistensi tanaman cabai merah terhadap cekaman biotik.

2) Mengkaji efisiensi penerapan Elisitor asal Gulma dalam menekan penggunaan pupuk dan pestisida
sintetik.

3) Mengembangkan teknik budidaya cabai ramah lingkungan dengan menerapkan Teknologi “Elisitor
Asal Gulma” secara berkelanjutan.

Penelitian dilaksanakan selama 7 bulan di RTF (Research &Teaching Farm) Faperta-UNJA.
Karakteristik Lahan penelitian yaitu: jenis tanah Ultisol, pH tanah 5,48 (agak masam); kandungan bahan
organik dan hara utama tergolong rendah, sehingga perlu penambahan kapur pertanian 3-4 ton ha’
sebelum digunakan (Rekomendasi Laboratorium [lmu Tanah Faperta-Unja).
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Bahan bahan: benih cabai merah varietas lokal Kerinci (Loker), enam jenis gulma dari lokasi
penelitian (Daun bayam duri, Meniran, Rumput Belulang, Krokot, Alang-alang dan Rumput Teki), Pupuk
an-organik NPK (16:16:16). Alat alat: polybag bibit (ukuran 15 x 10 cm), paranet (ukuran cahaya 50%),
sprayer, lanjaran bambu, timbangan digital, kamera dan oven, mulsa plastik (hitam-perak) serta alat ukur
berbagai variabel tanaman.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Petak, dengan 2 faktor perlakuan, yaitu:

» Faktor ke-1; Penyemprotan Elisitor (E) mengacu hasil penelitian sebelumnya, terdiri dari 4 level
(el: tanpa Elisitor atau 0%, €2: 1%, e3: 2% dan e4: 3%). Perlakuan 1% elisitor adalah 10 mL
larutan ekstrak elisitor dilarutkan dalam air hingga 1 Liter (10 mL. L' larutan). Larutan ekstrak
elisitor adalah ekstrak 1 kg gulma (dari 6 jenis gulma) dalam 20 L air. Cara penyemprotan
menggunakan sprayer yaitu: penyemprotan dilakukan secara merata sesuai konsentrasi perlakuan
pada pagi atau sore hari, volume penyemprotan (sama setiap penyemprotan) ditera terlebih dahulu
untuk kebutuhan per tanaman. Interval penyemprotan seminggu sekali sampai panen.

» Faktor ke-2; Dosis Pupuk NPK 16:16:16 (P) terdiri atas 5 level (p1:tanpa NPK atau 0%, p2: 25%,
p3: 50%, p4: 75% dan p5: 100%). Perlakuan 100% (dosis anjuran) adalah 2 gram pupuk
dilarutkan dalam 1 Liter air (2 g L"), kemudian disiramkan (kocor) di sekitar akar sebanyak 200
mL per tanaman. Pemberian dilakukan sebanyak empat kali; saat bibit umur 2, 4, 6 dan 8 minggu
setelah pindah tanam. Kemudian dilakukan konversi untuk dosis perlakuan lainnya.

Perlakuan diulang 3 kali, sehingga terdapat 60 petak percobaan (tiap petak berukuran 2 m x 2,5 m). Jarak
antara petak 0,5 m dan antar blok/ulangan 1 m. Setiap petak percobaan terdiri atas 20 tanaman, dan sampel
ditentukan secara acak (5 tanaman per petak). Total terdapat 1.200 tanaman dengan tanaman sampel
berjumlah 300 tanaman.

Dalam pelaksanaan penelitian terdiri atas empat kegiatan utama, yatu: 1) Persemaian dan
Pembibitan, Benih ditanam/disemai pada polibeg bibit sebanyak 2 benih per polibeg. Media semai berupa
campuran pupuk kotoran sapi dengan tanah (perbandingan 1:1). Bibit siap pindah ke lahan percobaan saat
berumur 5 minggu. Bagian atap Tempat persemaian/pembibitan ditutup paranet dan dibuka 1 minggu
sebelum bibit dipindahkan ke lahan percobaan. 2) Persiapan Lahan Percobaan, meliputi; pembersihan
lahan, pencangkulan, penggemburan tanah, pembuatan petak percobaan dan pemasangan mulsa plastik.
3) Pemindahan bibit ke lahan percobaan; Bibit dipindahkan ke lahan pada umur 5 minggu setelah semai.
4) Pembuatan dan Aplikasi Elisitor Asal Gulma; Pembuatan Elisitor Gulma dan aplikasinya adalah
sebagai berikut: Daun gulma diremas-remas dengan dua tangan sambil diaduk dalam air (selama 10-30
menit), sehingga diperoleh larutan ekstrak elisitor. Selanjutnya larutan disaring, disimpan ke dalam
jerigen dan dapat langsung diaplikasikan pada tanaman. Ciri-ciri larutan ekstrak elisitor yang berhasil:
larutan homogen, tidak ber-gas, larutan pekat dan mengkilap (sesuai dengan warna daun yang digunakan).

Pengamatan dilakukan terhadap variabel: 1) Pertumbuhan dan Hasil tanaman (terhadap variabel
tinggi tanaman, diameter batang , umur berbunga, jumlah dan bobot buah per tanaman). 2) Resistensi
tanaman terhadap cekaman Biotik (variabel intensitas berbagai gejala penyakit pada tanaman).

Pengamatan “tingkat kerusakan tanaman” dihitung dengan metode Yoon (2003) dan dimodifikasi
dalam Juknis Sistem Perlindungan Hortikultura (Dirjend Hortikultura, 2018) , yaitu: Ip = n/N x 100%
(Ip = Intensitas Penyakit, n = Jumlah tanaman terserang patogen, dan N = total tanaman yang diamati).
Selanjutnya nilai Ip dikelompokkan menjadi beberapa tingkat Kategori Serangan (tabel 1):

Tabel 1. Kategori Serangan Berdasarkan Tingkat Kerusakan Tanaman

Intensitas Penyakit (Ip) Kategori serangan
0 Normal
>0-25% Ringan
>25-50% Sedang
>50-75% Berat
>T75% Sangat Berat

Sumber: Direktorat Jenderal Hortikultura (2018).
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Data pengamatan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman diolah menggunakan Analisis Ragam
(ANOVA) dan untuk melihat perbedaan yang terjadi akibat perlakuan, dilanjutkan dengan Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. Selanjutnya data pengamatan tanaman terhadap cekaman biotik
dihitung berdasarkan jumlah tanaman yang rusak (bergela penyakit) sesuai kriteria uji ketahanan tanaman

cabai merah (Genefianti et al., 2008; Dirjend Hortikultura, 2018).

Hasil pengamatan terhadap variabel pertumbuhan dan hasil tanaman dilakukan Analisis
Ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan DMRT taraf 5% untuk melihat perbedaan yang terjadi
akibat perlakuan. Rincian hasil ANOVA komponen Pertumbuhan dan Hasil Tanaman dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rangkuman hasil ANOVA komponen Pertumbuhan dan Hasil Tanaman

Sumber Tinggi Diameter Umur Jumlah Buah  Bobot Buah

Keragaman Tanaman Batang Berbunga

Ulang an ksk * * kok k3k

Elisitor (E) ok tn tn ok ok

Pupuk (P) *x tn tn ok ok

Interaksi (EP) tn tn tn ok hok
Keterangan: tn : Tidak berpengaruh nyata (P>0.5).

* : Berpengaruh nyata (P<0.05).
** : Berpengaruh sangat nyata (P<0.01)

Dari Tabel rangkuman tersebut, variabel Diameter Batang (rata-rata 12 — 14 mm) dan Umur
Berbunga (rata-rata 28 — 31 hari setelah tanam) tidak menunjukkan pengaruh nyata hasil ANOVA untuk
semua perlakuan elisitor dan pupuk NPK, sehingga tidak dilakukan uji lanjut DMRT. Variabel Tinggi
Tanaman, Jumlah Buah dan Bobot Buah per tanaman menunjukkan pengaruh yang sangat nyata akibat
perlakuan dalam penelitian, sehingga untuk melihat perbedaan masing-masing taraf antar perlakuan

dianalisa berdasarkan hasil uji lanjut DMRT taraf 5%.

Tinggi Tanaman

Hasil rangkuman ANOVA pada Tabel 2, diperoleh aplikasi elisitor gulma dan penggunaan
pupuk NPK pada beberapa taraf perlakuan memberikan pengaruh sangat nyata terhadap Tinggi
Tanaman, namun pengaruh interaksi tidak nyata. Selanjutnya untuk mengetahui beda rata-rata
masing-masing perlakuan dilanjutkan dengan DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf 5%
(Tabel 3).

Tabel 3. Aplikasi Elisitor gulma dan pupuk NPK terhadap Tinggi Tanaman (Cm).

Elisitor Pupuk NPK (%)

gulma 0 25 50 75 100 Rerata Elisitor

(%) Gulma
0 66,24 78,94 79,09 76,68 83,32 76,86 ¢
1 92,12 96,73 95,75 96,18 101,61 96,48 ab
2 92,68 95,43 104,05 100,75 103,54 99,29 a
3 92,68 95,43 93,72 96,75 94,21 94,56 b

Rerata 85,93 91,63 93,15 92,59 95,67

Pupuk B A A A A

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf besar yang sama secara horizontal (baris) menunjukkan tidak
berbeda nyata dan angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama secara vertikal (kolom)
menunjukkan tidak berbeda nyata hasil Uji DMRT taraf 5%.
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Dari Tabel 3, bahwa Aplikasi elisitor dengan konsentrasi 1-2% memberikan respon
pertumbuhan tinggi tanaman terbaik dan pemberian pupuk NPK dengan dosis 25—100% memberikan
respon tinggi tanaman yang sama. Hasil penelitian Susilowati et al. (2020), bahwa penggunaan
elisitor atau biosaka asal gulma 2% mampu meningkatkan tinggi tanaman dan memperbaiki
pembentukan biji dan polong tanaman kedelai. Selanjutnya menurut Prayoga et al. (2020), kandungan
auksin (IAA) yang terdapat pada elisitor gulma mampu merangsang pemanjangan batang dan akar
pada tanaman cabai rawit.

Jumlah Buah
Hasil rincian ANOVA pada Tabel 2, diperoleh; Aplikasi elisitor gulma dan penggunaan
pupuk NPK, serta interaksi kedua perlakuan pada beberapa taraf memberikan pengaruh sangat nyata

terhadap bobot buah per tanaman. Selanjutnya untuk mengetahui beda rata-rata dilanjutkan dengan
DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf 5% (Tabel 4).

Tabel 4. Aplikasi Elisitor gulma dan pupuk NPK terhadap Jumlah Buah per Tanaman (Buah)

Elisitor Pupuk NPK (%)
gulma 0 25 50 75 100 Rerata Elisitor
(%) Gulma
0 77,37 d 81,30 d 109,73 d 106,87 d 111,67 ¢ 97,39 d
D C AB B A
1 113,33 a 115,37 ¢ 147,47 b 141,07 b 129,17 b 129,28 b
D D A B C
2 106,67 b 141,07 a 186,67 a 185,80 a 187,47 a 161,53 a
C B A A A
3 91,20 ¢ 130,93 b 139,73 ¢ 121,63 ¢ 104,10 d 117,52 ¢
E B A C D
Rerata 97,14 117,17 145,90 138,84 133,10
Pupuk D C A AB B

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf besar yang sama secara horizontal (baris) menunjukkan tidak
berbeda nyata dan angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama secara vertikal (kolom)
menunjukkan tidak berbeda nyata hasil Uji DMRT taraf 5%.

Dari Tabel 4 bahwa jumlah buah per tanaman cabai terbanyak diperoleh pada aplikasi elisitor
gulma konsentrasi 2% dengan pupuk NPK 50-100%. Dalam hal ini penggunaan elisitor gulma 2%
pada tanaman cabai merah lokal Jambi mampu menekan penggunaan pupuk NPK sebanyak 50%
untuk variabel jumlah buah per tanaman. Penelitian sebelumnya Kusumawati et al. (2022), menguji
elisitor gulma yang ternyata mampu meningkatkan jumlah buah (tongkol) berisi pada tanaman

jagung.

Bobot Buah
Hasil rincian ANOVA pada Tabel 2, diperoleh; Aplikasi elisitor gulma dan penggunaan
pupuk NPK, serta interaksi kedua perlakuan pada beberapa taraf memberikan pengaruh sangat nyata

terhadap bobot buah per tanaman. Selanjutnya untuk mengetahui beda rata-rata dilanjutkan dengan
DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf 5% (Tabel 5).

Tabel 5. Aplikasi Elisitor gulma dan pupuk NPK terhadap Bobot Buah per Tanaman (Gram)

Elisitor Pupuk NPK (%)
gulma 0 25 50 75 100 Rerata Elisitor
(%) Gulma
0 193,42 d 219,51 d 373,71 d 374,03 d 390,83 d 310,30 c
D C B B A
1 283,33 a 311,49 c 560,37 b 521,95 b 477,92 b 431,01 b
E D A B C
2 266,67 b 380,88 a 728,00 a 724,62 a 731,12 a 566,26 a
D C A B A
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3 232,56 ¢ 360,07 b 544,96 ¢ 486,53 ¢ 405,99 ¢ 406,02 b
E D A B C
Rerata 243,99 317,99 551,76 526,78 501,47
Pupuk D C A AB B

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf besar yang sama secara horizontal (baris) menunjukkan tidak
berbeda nyata dan angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama secara vertikal (kolom)
menunjukkan tidak berbeda nyata hasil Uji DMRT taraf 5%.

Dari Tabel 5 bahwa bobot buah per tanaman cabai tertinggi diperoleh pada aplikasi elisitor
gulma konsentrasi 2% dengan pupuk NPK 50% dan 100%. Dalam hal ini penggunaan elisitor gulma
2% pada tanaman cabai merah lokal Jambi juga mampu menekan penggunaan pupuk NPK sebanyak
50% untuk variabel bobot buah per tanaman cabai merah. Sebelumnya Wati (2023), menyatakan
bahwa aplikasi biosaka atau elisitor gulma setiap minggu dengan konsentrasi 1 — 2 % mampu
meningkatkan bobot tongkol dan hasil biji kering tanaman jagung serta mampu menghemat pupuk
NPK hingga 75%.

Hasil Pengamatan Tanaman terhadap Cekaman Biotik

Pengamatan “tingkat kerusakan tanaman akibat cekaman biotik/serangan berbagai OPT”,
dilakukan setiap minggu hingga selesai penelitian. Masing-masing perlakuan terdiri dari 20 tanaman dan
3 ulangan, sehingga jumlah tanaman yang diamati untuk setiap perlakuan adalah sebanyak 60 tanaman.
Tanaman cabai merah yang bergejala penyakit mulai tampak umur 7 minggu setelah pindah tanam, saat
tanaman mulai berbuah. Gejala yang diamati di lapang seperti tampak pada Gambar 1. Jumlah tanaman
terserang berbagai OPT tampak pada Tabel 6, dan pada tabel ini Huruf kapital dalam tanda kurung
merupakan Kategori Serangan yang mengacu pada Juknis Sistem Perlindungan Hortikultura - Direktorat
Jenderal Hortikultura Tahun 2018 (Tabel 1).

k;
a) Serangan Thrips b) Busuk Phytophtora
¢) Virus Mosaik d) Layu Fusarium

Tabel 6. Jumlah Tanaman Terinfeksi akibat cekaman biotik (%)

Jumlah Tanaman Bergejala Penyakit (%)

Konsentrasi Aplikasi Pupuk NPK (%)
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Eisitor Gulma 0 25 50 75 100 Rata-rata
(%)
0 55,00 (B) 38,33 (S) 46,67 (S) 41,67 (S) 35,00 (S) 43,33 (S)
1 28,33(S) 18,33(R)  20,00(R) 21,67 (R) 25,00 (R) 22,67 (R)
2 33,33(S) 16,67 (R)  13,33(R) 20,00 (R) 8,33 (R) 18,33 (R)
3 36,67 (S) 28,33 (S) 16,67 (R) 18,33 (R) 21,67 (R) 24,33 (R)
Rata-rata 38,33(S) 2542(S)  24,17(R) 25,42 (S) 22,50 (R)
Keterangan: (R) kategori serangan Ringan, (S) kategori serangan Sedang dan (B) kategori serangan
Berat.

Dari Tabel 6 ternyata aplikasi elisitor gulma 1 — 3% dan pemberian pupuk NPK 50 — 100%
mampu mengurangi cekaman biotik tanaman akibat serangan OPT, yaitu rata-rata serangan 18,33 —
22,67% termasuk kategori Ringan (< 25%). Menurut Hidayat et al. (2019), Elisitor gulma menandung
bahan aktif flavonoid dan fenolik yang berfungsi sebagai antioksidan serta dapat meningkatkan ketahanan
terhadap berbagai patogen.

Kesimpulan yang dapat diberikan sebagai informasi dan arah rekomendasi penelitian adalah:

1. Aplikasi elisitor gulma dengan konsentrasi 1-2% memberikan respon pertumbuhan tinggi
tanaman cabai merah terbaik.

2. Aplikasi elisitor gulma 2% dengan pemberian pupuk NPK 50 — 100% menghasilkan jumlah dan
bobot buah cabai merah tertinggi.

3. Aplikassi elisitor gulma 2% mampu menghemat penggunaan pupuk NPK sebanyak 50% untuk
menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah terbaik.

4. Aplikasi elisitor gulma 1 — 3% dan pemberian pupuk NPK 50 — 100% mampu mengurangi
cekaman biotik tanaman akibat serangan OPT, dengan rata-rata serangan di lahan percobaan
18,33 — 22,67% (termasuk kategori Ringan; < 25%)
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